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Abstract 
This study aims to analyze the competitiveness and factors affecting 
Indonesian lobster exports to major destination countries for the 
period 2012 to 2022. This study focuses on two HS codes namely 
30611 and 30612 and 5 countries namely Singapore, Australia, the 
United States, Vietnam, and Malaysia. The data used is secondary 
data for 11 years using Panel regression and Revealed Comparative 
Advantage (RCA) methods. The dependent variable used is the 
volume of Indonesian lobster exports to the main destination 
countries, which is estimated to be influenced by 4 independent 
variables including GDP per capita, exchange rates, policies, and 
economic distance. This research is expected to provide better 
insight into the competitiveness of Indonesian lobster exports and 
the factors that influence them, and become an important reference 
for the authorities in making policies related to lobster commodities. 
Keywords: Export, Lobster, International Trade, Competitiveness 
 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis daya saing dan 
faktor-faktor yang memengaruhi ekspor lobster Indonesia ke negara 
tujuan utama periode 2012 sampai 2022. Penelitian ini berfokus 
pada dua kode HS yaitu 30611 dan 30612 dan 5 negara yaitu 
Singapura, Australia, Amerika Serikat, Vietnam, dan Malaysia. Data 
yang digunakan merupakan data sekunder selama 11 tahun 
menggunakan metode regresi Panel dan Revealed Comparative 
Advantage (RCA). Variabel dependen yang digunakan adalah 
volume ekspor lobster Indonesia ke negara tujuan utama, yang 
mana diperkirakan dipengaruhi oleh 4 variabel independen 
diantaranya GDP per kapita, nilai tukar, Kebijakan, dan jarak 
ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih baik terkait daya saing ekspor lobster Indonesia dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta menjadi referensi 
penting bagi pihak yang berwenang dalam mengambil kebijakan 
terkait komoditas lobster 
Kata Kunci : Ekspor, Lobster, Perdagangan Internasional, Daya 
saing. 
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki sekitar 17.000 pulau dan dua 
pertiga dari daerah Indonesia merupakan wilayah perairan. Indonesia memiliki kekayaan alam 
yang luas salah satunya adalah kekayaan perikanannya yang melimpah. Lobster adalah 
komoditas perikanan yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Menurut Organisasi Pangan 
dan Pertanian (FAO), pada 2013 jumlah total produksi lobster di seluruh dunia yang ditangkap 
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dan dipanen sebanyak 160.000 ton. Pada tahun 2010 hingga 2013 nilai lobster Indonesia yang 
diekspor mengalami penigkatan, dengan rata-rata 16% pertahun (Rahmantya, 2015). 
Lobster adalah sebuah komoditas hewan laut yang kurang begitu diminati oleh masyarakat 
Indonesia padahal permintaan dari beberapa negara sangatlah banyak diantaranya adalah 
negara Australia, Amerika, Malaysia, dan Singapura. Pada penelitian ini, Lobster yang dibahas 
merupakan lobster konsumsi. Berdasarkan data dari KKP dalam buku kelautan dan perikanan 
dalam angka  pada tahun 2017 sampai 2021 volume ekspor komoditas lobster berada di bawah 
volume ekspor komoditas perikanan lainnya seperti tuna-tongkol-cakalang, Udang, Sarden, 
Kepiting dan rajungan, bawal, dan cumi-sotong-gurita. Diantaranya sebagai berikut. 
 

Grafik 1. Ekspor Komoditas Sektor Perikanan Indonesia (kilogram) 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 
Gambar diatas menunjukan bahwa lobster merupakan komoditas hewan laut yang paling kecil 
di ekspor oleh negara indonesia. Sedangkan komoditas hewan laut seperti udang, cumi, sotong, 
gurita, tuna, tongkol, cakalang,sarden, kepiting, dan bawal berada jauh diatas volume ekspor 
lobster. Lobster adalah satu dari banyaknya komoditas perikanan Indonesia yang memiliki 
potensi besar untuk dikembangkan. Lobster memiliki niali ekonomis tinggi dengan target pasar 
luar negeri (ekspor) maupun konsumsi lokal. Laut indonesia juga memiliki potensi menghasilkan 
lobster yang sangat besar seperti Teluk Bone, pantai timur Sumatera, pantai barat Sumatera, Selat 
Makasar, pantai utara dan selatan Jawa, Teluk Bone, Laut Maluku, dan Arafura (Irian Jaya) 
(Naamin et al. dalam mahdiana dan Laurensia, 2011). 
 
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder panel yang mana setiap 
variabel nya memiliki sumber yang berbeda. Variabel volume ekspor lobster konsumsi 
bersumber dari website UN Comtrade yang mana pada website ini cukup lengkap data berbagai 
komoditas di setiap negaranya. Pada data ekspor lobster konsumsi Indonesia ke Negara tujuan 
utama terdapat beberapa kode HS yang digunakan diantaranya adalah 30611 dan 30612. Variabel 
growth domestic bruto negara per kapita negara tujuan utama bersumber dari website World 
Bank  yang mana pada website tersebut terdapat banyak sekali data-data yang berkaitan seputar 
ekonomi seluruh negara. Variabel jarak ekonomi negara tujuan utama bersumber dari website 
CEPII dan perhitungan yang menggunakan rumus dari jarak ekonomi. Variabel exchange rate 
rupiah terhadap negara tujuan utama bersumber dari website World Bank. dan yang terakhir 
Variabel kebijakan Indonesia bersumber dari website Kementrian Kelautan dan Perikanan. Dari 
kelima variabel data yang digunakan diunduh dengan file Excel dan diolah menggunakan 
aplikasi STATA. 
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Tinjauan Pustaka 
Perdagangan Internasional 
Teori dan kebijakan internasional merupakan aspek mikroekonomi ilmu ekonomi internasional 
dikarnakan berhubungan dengan masing masing negara sebagai individu yang diperlakukan 
sebagai unit tunggal, serta berhubungan dengan harga relatif komoditas (Salvatore, 2014). 
Perdagangan internasional adalah sebuah bagian penting dari berkembangnya globalisasi. 
Terbukanya perdagangan antar negara yang ada di dunia ini secara langsung memberikan 
manfaat dan juga mendorong meningkatnya ekonomi dalam negeri berupa terpengaruhnya 
alokasi dan efisiensi sumber daya atau secara tidak langsung menciptakan peningkatan tingkat 
investasi. Kegiatan perdagangan internasional berkembang pesat dan menunjukan skala yang 
besar pada 50 tahun terakhir yang mana hal tersebut disebabkan oleh adanya permintaan dari 
negara-negara untuk dapat menghilangkan proteksi perdagangan dan meningkatkan 
perdagangan bebas barang dan jasa. (Firmanda, 2021). 
 
Ekspor 

Ekspor adalah barang dan jasa yang diproduksi pada sebuah negara dan dijual ke luar 
negeri. Ekspor memberikan kesempatan bagi sebuah negara untuk memaksimalkan keunggulan 
komparatifnya dan memperoleh devisa (mankiw, 2014). Ekspor merupakan sebuah kegiatan jual 
beli barang dari negara lain yang mana barang tersebut di produksi di negara tersebut. 
Kemampuan sebuah negara dalam mengeluarkan barang yang dapat bersaing pada 
perdagangan Internasional merupakan sebuah faktor penting dalam melakukan kegiatan ekspor. 
Ekspor merupakan faktor yang sangat penting pada Gross Domestic Product apabila ditinjau 
berdasarkan pengeluaran. Secara langsung ekspor dapat mempengaruhi pendapatan nasional 
akan tetapi, peningkatan pendapatan belum pasti meningkatkan ekspor, karna pendapatan 
nasional dipengaruhi juga dengan beberapa faktor seperti pengeluaran publik,investasi bisnis, 
pengeluaran pendapatan, dan barang substitusi impor.  
Daya Saing 
Dalam menganalisis daya saing dari sebuah produk di suatu negara, dapat diuji menggunakan 
beberapa metode diantaranya adalah efisiensi biaya produksi, Indeks spesialisasi agregat (SPE), 
constant market share analysis(CMSA), revealed comparative advantage (RCA), dan hirschman 
index (HI) (Ashari, 2016).Daya saing merupakan suatu konsep yang digunakan untuk menilai 
kemampuan suatu daerah atau negara dalam menghasilkan barang dan produk yang lebih baik 
dibandingkan daerah atau negara lain. Konsep daya saing pada awalnya didasarkan pada 
konsep keunggulan komparatif yang  dikenal dengan model Ricard. Hukum keunggulan 
komparatif Ricardian menyatakan bahwa  suatu negara tidak mempunyai keunggulan absolut 
terhadap negara lain dalam memproduksi dua jenis barang, namun perdagangan saling 
menguntungkan pada rasio harga yang berbeda menyatakan bahwa hal tersebut dimungkinkan. 
Ricardo menguji validitas teori nilai berbasis kerja. Teori ini menyatakan bahwa hanya satu faktor 
produksi yang penting, yaitu tenaga kerja, yang menentukan nilai suatu barang dagangan. Nilai 
suatu barang (berbanding lurus) dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
memproduksinya. Salah satu kelemahan teori Ricardo adalah asumsinya bahwa tenaga kerja 
adalah satu-satunya faktor produksi dan output per unit tenaga kerja adalah tetap. 
(Nurlaili, 2021). 
 
Metode Penelitian 

Model yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model OLS dengan 
menggunakan lima variabel, yaitu volume ekspor lobster, nilai tukar, Jarak ekonomi, 
Kebijakan ekspor lobster, dan GDP per kapita negara tujuan utama. Uji yang digunakan 
adalah uji daya saing, uji data panel dan uji asumsi klasik. Model penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini merujuk pada penelitian Wati (2023) ditambah variabel kebijakan 
adalah sebagai berikut: 
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lneksporijt=β0+β1lnGDPcapjt+β2lnexrateijt+β3lnJarakekonomiijt+β4Policyit+𝜀t 

 
ekspor = Volume Ekspor Lobster  
β0 = Konstanta 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi 
GDPcap = Produk Domestik Bruto per kapita Negara tujuan utama 
exrate = Nilai Tukar Rupiah Terhadap Mata uang negara tujuan utama 
Policy = Kebijakan Ekspor Lobster Indonesia, dummy 1= Lobster (Panulirus spp.) 

yang lebih besar dari Benih Bening Lobster (Puerulus) sampai dengan 
ukuran yang lebih kecil dari 150 (seratus lima puluh) gram. 

Jarak Ekonomi = Jarak ekonomi Indonesia dengan negara tujuan utama 
i = Negara eksportir 
j = Negara importir 
t = Tahun t 
e = Error Term 
 
 
 
 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
Data yang digunakan penulis adalah data panel dari tahun 2012 sampai 2022. Variabel 

dependen yang digunakan adalah variabel volume ekspor lobster indonesia. Dan variabel 
independen yang digunakan yaitu GDP perkapita negara importir, nilai tukar negara importir, 
jarak ekonomi, dan kebijakan ekspor lobster.  

Tabel 1. Deskripsi Statistik 
Variabel Observasi Mean Std. dev. Min Max 

lnexp 55 10.47 1.95 1.61 12.67 
lnGDP PER 
KAPITA 55 10.07 1.25 7.69 11.39 

lnexrate 55 7.31 3.49 0.33 9.66 
policy 55 0.27 0.45 0 1 
lnJarakekonomi 55 8.73 1.75 6.44 11.20 

Sumber: Hasil pengolahan data 
Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah data panel ekspor lobster  Indonesia ke 5 

negara tujuan ekspor lobster utama Indonesia pada periode 2012 – 2022. Periode data yang 
digunakan sebanyak 11 tahun sehingga total observasi adalah 55.  

Tahun Nilai RCA 
Australia Singapura USA Malaysia Vietnam Indonesia 

2012 1.67 0.09 0.61 0.07 2.28 1.22 
2013 1.28 0.13 1.13 0.13 1.39 0.54 
2014 0.96 0.09 1.03 0.11 1.37 0.27 
2015 0.87 0.14 0.84 0.13 0.87 0.26 
2016 1.05 0.26 0.78 0.09 0.44 0.38 
2017 0.53 0.19 0.77 0.06 0.38 0.18 
2018 0.43 0.07 0.54 0.08 0.34 0.20 
2019 0.69 0.04 0.54 0.10 0.15 0.21 
2020 0.56 0.05 0.55 0.32 0.16 0.40 
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Tabel 2. 
Hasil 

Analisis RCA 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Tabel diatas merupakan hasil dari uji Revealed Comparative Advantage (RCA) yang mana uji 
tersebut merupakan salah satu uji yang memperlihatkan apakah terdapat daya saing pada negara 
yang di uji. Dari tabel diatas didapatkan kesimpulan bahwa negara Australia, Singapura, USA, 
Malaysia, Vietnam, dan Indonesia tidak memiliki daya saing atau keunggulan komparatif 
komoditas lobster pada pasar perdagangan Internasional karna memiliki nilai rata-rata RCA 
dibawah 1. Maka dari itu ke enam negara yang diuji tidak memiliki dayasaing yang kuat pada 
pasar perdagangan Internasional. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Panel 

Uji Hasil Alpha (α) 
Uji Chow 0.0039 0.05 

Uji Lagrange 
Multiplier 

0.0012 0.05 

Uji Hausman 0.1035 0.05 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil dari uji Chow dengan nilai (Prob > F) lebih 
kecil dari alpha (α) di tingkat 5%. Uji Chow memiliki tujuan untuk melihat model terbaik yang 
dapat digunakan antara metode Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model. Hasil dari uji 
yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa metode terbaik yang dapat digunakan adalah Fixed Effect 
Model. 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil uji Breusch pagan dengan angka (Prob > Chi2) 
lebih kecil dari alpha (α) di tingkat 5%. Uji Lagrange Multiplier  memiliki tujuan untuk 
menunjukan model terbaik antara Common Effect Model atau Random Effect Model. Hasil dari uji 
yang dilakukan menghasilkan bahwa metode terbaik adalah Random Effect Model. 

Melihat dari hasil uji hausman diatas, menunjukkan bahwa nilai (Prob > Chi2) lebih besar 
dari alpha (α) di tingkat 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa metode yang digunakan yaitu Random 
Effect Model. 

Dengan hasil uji estimasi berupa uji Chow, Lagrange Multiplier, dan Hausman dengan hasil 
bahwa model terbaik adalah Random Effect Model, maka langkah selanjutnya yaiutu melakukan 
uji asumsi klasik yang diantaranya uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
Tujuan dari melakukan uji asumsi klasik adalah memastikan model yang digunakan tidak bias, 
akurat, dan konsisten. 

 Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Mean VIF VIF 

5.33 10 
Sumber : hasil pengolahan data 

Berdasarkan hasil Uji Multikolinearitas diatas, dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
masalah multikolinearitas dilihat dari nilai VIF rata-rata yang kurang dari 10. 

2021 0.86 0.02 0.65 0.18 0.02 0.21 
2022 1.33 0.05 0.85 0.14 0.32 0.25 

Rata-Rata 0.93 0.10 0.76 0.13 0.70 0.37 
Daya 
Saing 

Lemah Lemah Lemah Lemah Lemah Lemah 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya adalah 1,0000 atau diatas tingkat signifikansi (α) 5%, 
maka dapat diartikan bahwa model dalam penelitian ini tidak memiliki permasalahan 
heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa hasil dari uji autokorelasi pada penelitian ini, yang 
mana nilai probabilitasnya adalah sebesar 0.3684 atau di atas tingkat signifikansi (α) 5%, maka 
dari itu dapat diartikan bahwa model dalam penelitian ini tidak memiliki masalah autokorelasi. 

Berdasarkan hasil dari uji asumsi klasik, dapat diartikan bahwa tidak terdapat masalah uji 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi pada model penelitian ini. Berikut 
merupakan hasil dari estimasi Random Effect Model. 

Tabel 7. Hasil Estimasi Random Effect Model  

Variabel Koefisien 
(std. err) 

P> |z| 

LnGDPcap 1.669*** 0.007 
  (0.623)  

LnExrate -0.296* 0.068 
 (0.162)  

lnDistance -1.056*** 0.000 
 (0.273)  

Policy 0.262 0.623 
 (0.553)  

Constant 4.907 0.194 
Observation 53  

Standard errors in parentheses *** p<0.01, ** p<0.05, * p<0.1 
Sumber : hasil pengolahan data 

Analisis dan Pembahasan Ekonomi 
Pada penelitian ini yang membahas tentang analisis determinan dan daya saing ekspor lobster 
Indonesia menuju pasar utama menghasilkan temuan bahwa variabel ekspor lobster Indonesia 
ke negara tujuan utama yang merupakan variabel dependen dipengaruhi oleh beberapa variabel 
independen atau beberapa faktor-faktor lainnya. Variabel pertama adalah variabel GDP per 
kapita yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel ekspor lobster Indonesia 
ke negara tujuan utama dengan nilai koefisien 1.67 atau ketika negara tujuan utama ekspor 
lobster Indonesia  mengalami kenaikan 1% pada GDP per kapita nya, maka akan berdampak 
pada meningkatnya nilai ekspor lobster Indonesia ke negara tujuan utama sebesar 1.67%. 
Pengaruh yang positif tersebut sejalan dengan penelitian yang digunakan sebagai acuan 
penelitian ini yaitu pada penelitian Lina Asmara Wati (2023).  
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Variabel kedua adalah nilai tukar rupiah (exchange rate) terhadap mata uang negara tujuan utama 
yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel volume ekspor lobster 
Indonesia ke negara tujuan utama dengan nilai koefisien -0,30 atau ketika negara tujuan utama 
ekspor lobster Indonesia  mengalami kenaikan 1% pada exchange rate nya, maka akan berdampak 
pada menurunya nilai ekspor lobster Indonesia ke negara tujuan utama sebesar 0,30%.  
Variabel ketiga adalah jarak ekonomi yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan di tingkat 
signifikansi 10% terhadap variabel volume ekspor lobster Indonesia ke negara tujuan utama 
dengan nilai koefisien -1.06 atau ketika negara tujuan utama ekspor lobster Indonesia  mengalami 
kenaikan 1% pada jarak ekonomi nya, maka akan berdampak pada menurunya nilai ekspor 
lobster Indonesia ke negara tujuan utama sebesar 1.06 %. Pengaruh yang negatif tersebut sejalan 
dengan penelitian yang digunakan sebagai acuan penelitian ini yaitu pada penelitian Inayah et 
al. (2015). 
Variabel terakhir adalah policy atau kebijakan yang mana pada variabel ini kebijakan yang 
digunakan adalah kebijakan dalam mengatur minimal berat lobster yang di ekspor sebesar 150 
gram. Variabel policy ini memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel ekspor 
lobster Indonesia ke negara tujuan utama dengan nilai koefisien 0.26 atau kebijakan berhasil 
meningkatkan nilai ekspor lobster Indonesia sejak adanya kebijakan larangan ekspor lobster 
(Panulirus spp.) yang lebih besar dari Benih Bening Lobster (Puerulus) sampai dengan ukuran 
yang lebih kecil dari 150 (seratus lima puluh) gram berdampak pada peningkatan ekspor lobster 
Indonesia ke negara tujuan utama. 

 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, berikut merupakan kesimpulan dari hasil 
penelitian yang dilakukan: 

1) GDP per kapita negara tujuan utama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap volume 
ekspor lobster Indonesia ke negara tujuan utama. 

2) Nilai tukar Indonesia terhadap negara tujuan utama memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap volume ekspor lobster Indonesia ke negara tujuan utama. 

3) Jarak ekonomi Indonesia ke negara tujuan utama memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap variabel volume ekspor lobster Indonesia ke negara tujuan utama. 

4) Kebijakan ekspor lobster Indonesia memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
variabel ekspor lobster Indonesia ke negara tujuan utama. 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang penulis lakukan, maka penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 

• Dengan melihat hasil dari GDP per Kapita yang menunjukan hasil positif maka hal 
tersebut dapat menjadi acuan bagi negara Indonesia yang kedepannya akan menjadikan negara 
yang memiliki GDP per kapita yang baik akan dijadikan tujuan ekspor lobster dari Indonesia. 

• Dengan berpacu dari hasil kebijakan ekspor lobster indonesia, diharapkan pemerintah 
terus mengupayakan untuk mengeluarkan kebijakan- kebijakan yang mendukung dalam 
kemudahan para pembudidaya atau nelayan dalam melakukan ekspor komoditas ke seluruh 
dunia. 
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